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ABSTRAK 

Tradisi tirakat merupakan salah satu tradisi yang terdapat di masyarakat 
Indonesia khususnya dalam dunia pondok pesantren. Para santri pondok 
pesantren menganggap bahwa kegiatan tirakat adalah suatu hal yang penting. 
Pencapaian hasil sempurna dan keberhasilan hanya bisa dicapai dengan jalan 
tirakat.  Anggapan para santri tersebut yang menarik untuk dikaji lebih lanjut. 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana tradisi tirakat yang 
dilakukan oleh para santri sebagai tindakan yang memiliki makna. Tujuan 
Penelitian untuk mengetahui siapa dan bagaimana wujud tradisi tirakat yang ada, 
serta menjelaskan makna yang terkandung dalam tradisi tirakat.   Penelitian ini 
dianalisis menggunakan teori relasional tentang makna oleh James P. Spradley, 
yang berguna untuk mengetahui makna yang terkandung dalam tradisi tirakat 
yang tetap eksis dilakukan oleh para santri. Penelitian dilakukan di Pondok 
Pesantren Pacul Gowang, Kabupaten Jombang yang tergolong dalam pondok 
pesantren Salafiyah. Metode dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data berupa observasi dan wawancara mendalam terhadap para 
informan. Hasil dari penelitian ini, peneliti menemukan empat wujud tradisi 
tirakat yang terdapat di Pondok Pesantren Pacul Gowang yaitu pengamalan hizib, 
puasa, kegiatan melek bengi, serta gaya hidup sederhana dalam keseharian santri. 
Masing-masing tradisi tirakat dilakukan oleh santri putra maupun santri putri. 
Setiap wujud tradisi tirakat memiliki simbol yang bermakna sebagai metode 
santri yang digunakan untuk menahan hawa nafsu sehingga menjadikan santri 
semakin pandai bersyukur, bertaqwa dan dekat dengan Allah SWT. 

 

Kata kunci: Tirakat, Pondok Pesantren, Menahan Nafsu, Bersyukur, Taqwa. 

  

ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI MAKNA TRADISI TIRAKAT.... NIKMATUS SA'DIYAH



viii 
 

ABSTRACT 

 

Tradition of tirakat, or do something ascetic in order to fulfill a wish or 
commemorate an event, is one of Indonesian tradition, especially in pondok 
pesantren, an Islamic boarding school. The students of pondok pesantren namely 
santri, assume that tirakat is an important thing. The perfect achievement and the 
success can be reached through tirakat. The students’ assumption above that 
interested to be examined. Problem of the study of this research is how tirakat 
tradition is done by the santri as a meaningful act is. While the purpose of the 
study are to know who do tirakat and how tirakat looks like, and describe the 
meaning of tirakat. This study used theory of relational meaning by James P. 
Spradley to analyze in order to know the meaning within this tradition which still 
exist in santri circle. This study was conducted in Pondok Pesantren Pacul 
Gowang, Jombang, which belongs to pesantren Salafiyah. The researcher used 
qualitative approach as the method and used two ways in collecting data namely 
observation and depth interview. The result of this study is that the researcher 
found four kinds of tirakat tradition in Pondok Pesantren Pacul Gowang namely 
hizib, fasting, spent the night, and a simple life style in everyday life. Each tirakat 
is done by the male and female santri. Every tirakat has its own meaningful 
symbols as a method of mortifying the flesh in order to be a santri which fearer, 
always grateful, and closer to the Allah SWT. 
 

Key Word : Tirakat, Pondok Pesantren, Holding The Passions, Be Grateful, 
Taqwa. 
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Puji syukur kehadirat Allah swt sehingga penulis dapat diberikan 

kelancaran dalam penulisan skripsi ini. Penyusunan skripsi ini dilakukan sebagai 

persyaratan untuk menyelesaikan masa studi pendidikan S1 di Departemen 

Antropologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Airlangga. 

Skripsi yang berjudul ―Makna Tradisi Tirakat di Pondok Pesantren Pacul 

Gowang Kec. Diwek Kab. Jombang‖ ini terdiri dari lima bab. Dipaparkan 

macam-macam bentuk tradisi tirakat yang terdapat dalam pondok pesantren yaitu 

pengamalan hizib, puasa, kegiatan melek bengi, serta gaya hidup sederhana dalam 

keseharian santri. Tradisi tirakat melatih para santri untuk dapat mengendalikan 

hawa nafsu dengan baik, sehingga memiliki makna menjadikan para santri untuk 

selalu memohon perlindungan kepada Allah SWT, semakin mencintai, pandai 

bersyukur, mengenali dan dekat dengan Tuhannya. 

Penulisan skripsi ini tentu saja tak luput dari kesalahan dan kekeliruan. 

Oleh karena itu, kritik dan saran dari pembaca akan sangat dibutuhkan oleh 

penulis. Penulis berharap skripsi ini dapat memberikan konstribusi bagi 

pembelajaran ilmu Antropologi maupun disiplin ilmu lainnya, terutama 

memberikan manfaat bagi pembaca. 

Surabaya, 08 Juli 2015 
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